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Riwayat: Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang penting
Diterima bagi anak didik supaya mereka dapat memanfaatkan alam
Revisi sekitarnya dengan baik dan benar. Penelitian ini dilakukan
Dipublikasikan karena guru jarang memanfaatkan alam sekitarnya sebagai

sumber atau media dalam pembelajarannya terutama pada
Kata kunci: materi IPA, padahal dengan pemanfaatan alam sekitar
Pemanfaatan, Alam Sekitar, dalam pembelajaran IPA dapat membuat anak lebih
Pembelajaran IPA memerhatikan alam sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk menganalisis mengenai pemanfaatan alam
sekitar dalam proses belajar mengajar IPA di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Desa Limau Manis,
Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang
Sumatera Utara. Penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa wawancara dan observasi.
Subjek penelitiannya merupakan guru-guru IPA kelas 1
sampai 6 dan berjumlahkan 6 guru di sekolah tersebut. Hasil
survei menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar untuk pembelajaran IPA di sekolah
membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan bagi siswa. Dengan memanfaatkan alam
sekitarnya, maka hal tersebut akan lebih bermakna dan
bernilai, dikarenakan siswa tersebut akan menghadapi
peristiwa dan situasi nyata, peserta didik juga mendapat
manfaat dari penyampaian pembelajaran, dan media baru
bagi peserta didik yang akrab dengan aktivitas sehari-hari
dan peserta didik dapat merasa aktif dalam proses belajar.
Oleh karena itu, dengan manfaat yang telah diuraikan,
seharusnya para guru dalam mengajarkan IPA pada siswa
SD memanfaatkan alam sebagai sumber belajar.
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used in this study in the form of interviews and

observations. The research subjects were science teachers in

grades 1 to 6 and there were 6 teachers in the school. The

survey results show that the use of the environment as a

learning resource for science learning in schools makes

learning activities more interesting and less boring for

students. By utilizing the natural surroundings, it will be

more meaningful and valuable, because these students will
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active in the learning process. Therefore, with the benefits
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA merupakan ilmu dinamis yang selalu berkembang mengikuti
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). IPA mempelajari semua
kehidupan yang kompleks dan kehidupan yang dicapai melalui eksperimen untuk
membuat penemuan baru (Bahij et al., 2018). Karena kepribadian siswa yang berbeda-
beda, eksperimen harus dilakukan sesuai dengan Kkepribadian siswa yang
mempelajarinya, contohnya biologi. Saat mempraktekkan materi biologi, siswa dapat
bersentuhan langsung dengan objek yang ada, baik melalui inderanya sendiri maupun
melalui ilmu pengetahuan (Rofigoh, 2018).

Dalam pembelajaran IPA tersedia beberapa versi yang lazim diterapkan, terdapat
contoh versi kegiatan pada saat belajar IPA, berikut contoh model pembelajaran dalam
belajar IPA (1) Versi belajar CLIS (Children Learning In Science), versi ini
ditingkatkan oleh organisasi CLIS di Inggris (2) Versi belajar SETS (Science,
Environment, Technology, Society), versi belajar ini merupakan cara proses dalam
belajar yang berpengaruh untuk para siswa, sebab siswa didorong untuk mempelajari
literatur ilmiah secara langsung dari dampak teknologi di sekitarnya (Asyrofahnti et al.,
2018). Versi yang mempertemukan IPA dengan variabel lain, yakni teknologi,
lingkungan dan orang sekitar. (3)Versi belajar CTL, merupakan sebuah metode belajar
yang membawa dunia aktual pada sebuah kelas dan menunjang siswa untuk
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menciptakan kaitan antara pemahaman atas pengetahuan dan pengaplikasiannya di
keseharian hidup mereka (Kumala, 2016). Proses pembelajaran IPA harus menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan keterampilan dalam
eksplorasi ilmiah dan pemahaman tentang alam (Sari & Angreni, 2021).

IPA memiliki nilai ilmiah, yaitu ilmu yang dapat dibuktikan dengan metode
ilmiah, seperti bumi itu bulat (Fajriani, 2019). Misalkan saja berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Christopher Columbus untuk menjelajahi dunia sambil bepergian,
seseorang juga dapat belajar dengan melihat matahari terbenam ke laut, seolah-olah
matahari terbenam ke laut. Pembelajaran IPA di sekolah, khususnya di SD, seharusnya
melahirkan sarana untuk para siswa agar dapat belajar tentang diri sendiri dan
memahami alam sekitar, serta potensi peningkatan secara terus menerus pada
penerapan IPA dikeseharian hidup (Anjarwati, 2019).

Tugas guru pada proses belajar saintifik meliputi  bertugas mendidik dan
pembimbing, memfasilitasi peningkatan pembelajaran ilmiah, pembudidaya perspektif
konstruktivis, pengelola administrator, fasilitator, dan mengevaluasi (Khafid et al.,
2019). Tentunya guru juga memiliki andil dalam kelancaran tahapan peningkatan
pemahaman dan keterampilan siswa (Choiri, 2017). Guru mempunyai andil mendorong
dan membantu meningkatkan bakat siswa untuk terus jadi lebih baik lagi dengan
menciptakan proses belajar yang bisa sampai pada kondisi yang mana memiliki kualitas
sesuai standar. Guru dapat menciptakan proses belajar yang menyenangkan dengan
memakai media pembelajaran yang variatif (Sumadewi et al., 2021).

Secara umum, Levie dan Lentz (Irmeilyana et al., 2020), berpendapat bahwa ada
empat kegunaan media dalam proses belajar (1) Fungsi atensi, yaitu media bisa
mendapatkan dan memobilisasi minat siswa agar fokus pada isi materi pembelajaran
dalam kaitannya dengan arti dari gambar yang ditampilkan oleh mata pelajaran, (2)
Fungsi perseptual, yakni media yang bisa meningkatkan perasaan dan sikap siswa (3)
Fungsi kognitif, yakni media pembelajaran yang dapat memfasilitasi pembelajaran agar
mencapai tujuan pemahaman serta ingatan dari pesan yang terdapat di dalam dalam
media (4) Fungsi kompensasi, yakni dapat menyesuaikan diri dengan para siswa yang
memiliki kelemahan dalam menyerap dan mengerti isi dari materi yang di berikan.

Selain memberikan materi pendidikan dari buku, guru memperkenalkan siswa
pada materi pendidikan dari lingkungannya seperti tumbuhan dan hewan (Laihat &
Handayani, 2018). Disini guru akan berperan sebagai pemberi jalan atau fasilitator
untuk siswanya (Arnita, 2017). Guru menginginkan siswanya menjadi dekat dengan
lingkungan mereka dan memakainya sebagai sumber dalam belajar. Upaya ini dapat
membuat repot guru dan siswa, tetapi mereka memberikan nuansa baru pada
pembelajaran (Sumadewi et al., 2021). Berbagai sumber belajar dapat membantu
meluaskan wawasan pengetahuan peserta didik terhadap materi pembelajaran, terutama
yang berhubungan langsung dengan lingkungannya (Susanti, 2021). Mereka juga
semakin menunjukkan kecintaannya terhadap lingkungan sebagai tempat tinggal.

Banyak sumber daya yang tersedia di luar sekolah dan alat bantu pendidikan dan
pembelajaran (Irmeilyana et al., 2020). Guru harus membawa sesuatu dari lingkungan
sekitar ke dalam kelas untuk menggunakannya sebagai sumber, media, atau alat belajar.
Atau guru membawa siswanya ke lingkungan sekitar agar siswa dapat belajar dari
lingkungan sekitarnya secara langsung (Fajriani, 2019). Sekolah bukanlah tempat akhir
peserta didik untuk belajar dan memperkaya ilmu melalui pengetahuan, pemahaman,
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keterampilan dan komunikasi . Di luar lingkungan sekolah, sebenarnya ada nilai lebih
dari sumber pengajaran (Mutiara, 2021).

Pemanfaatan alam sekitar dapat digunakan sebagai bantuan untuk melakukan
eksperimen dalam pembelajaran IPA (Firdaus & Mulyani, 2020). Ada sebagian materi
pada pembelajaran IPA yang dapat memanfaatkan alam sekitar sebagai media. Ada juga
beberapa materi yang tidak perlu menggunakan media ini (Latip et al., 2021).
Pemanfaatan alam sekitar juga mempermudah guru untuk mengajarkan siswanya
mengenai materi IPA agar tidak hanya berpatok kepada buku saja (Muhamad Afandi et
al., 2020). Menurut Imron (2019) ketika guru memanfaatkan alam sekitarnya dalam
suatu pembelajaran maka hal tersebut akan menjadi lebih bernilai dan bermakna,
dikarenakan siswa tersebut akan dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang
sebenarnya. Hal tersebut akan membuat keadaan lebih nyata, sesuai dengan fakta, dan
keasliannya lebih dapat dipertanggungjawabkan (Hahat Rohayati, 2018).

Dalam memanfaatkan alam sekitar dapat dilakukan dengan melihat taman sekolah
dan sekitarnya Halaman sekolah dan lingkungan sekitar sekolah memungkinkan siswa
untuk menggunakan semua benda dan bahan langsung dari alam sebagai alat peraga
(Mahmudah et al., 2019). Guru juga dapat menggunakan barang bekas yang dianggap
kurang berharga, seperti tutup botol, sandal bekas, plastik bekas, dan kaleng bekas yang
ada di sekeliling lingkungan (Hasyim, 2019). Dengan adanya tanaman, barang bekas
yang masih dapat di gunakan, hewan, serta berbagai macam makhluk hidup lainnya
yang ada di sekitar sekolah, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan,
bermakna, bermanfaat, dan kreatif (Putriwanti et al., 2019). Menurut Kristyowati &
Purwanto (2019) sebagian besar dari keterampilan sains peserta didik dapat
dieksplorasi. Keterampilan dan sikap ilmiah, terutama yang berkaitan dengan biologi,
juga dapat dikembangkan dengan belajar di luar kelas (Kumala, 2016).

Hasil penelitian terdahulu tentang hasil pemanfaatan lingkungan dalam
pembelajaran IPA di SD, menurut Haryati (2016) bahwa hasil belajar IPA SD setelah
menggunakan lingkungan sekolah untuk mendapatkan materi pembelajaran terhitung
“sangat tinggi” dan efektivitas menggunakan lingkungan sekolah untuk mendapatkan
hasil pembelajaran IPA siswa SD. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang
penting bagi anak didik supaya mereka dapat memanfaatkan alam sekitarnya dengan
baik dan benar. Bagi sebagian anak didik, pembelajaran IPA merupakan pembelajaran
yang sulit untuk di pahami. Hal ini disebabkan karena guru cenderung mengajar dengan
menggunakan metode ceramah, membaca, dan menghapal pada pembelajaran IPA.
Sehingga anak didik merasa pembelajaran IPA sangat tidak menarik dan membosankan.
Sejalan dengan pendapat Irmeilyana et al. (2020) pada pembelajaran IPA di tingkat
SD/MI sumber dan media belajar berguna membuat anak agar tidak jenuh dengan
pembelajaran tersebut.

Alam sekitar yang dapat dimanfaatkan pendidik adalah lingkungan sekitar sekolah
dan lingkungan sekitar rumah. Menurut Haryati (2016), di alam sekitar ada banyak
sumber belajar yang dapat digunakan untuk membantu memahami rancangan materi
mata pelajaran IPA. Selain sebagai wahana siswa, alam menawarkan banyak manfaat
lain, seperti koloni Semut di halaman sekolah dapat digunakan untuk memicu rasa ingin
tahu siswa (Erwin, 2019). Dalam lingkungan rumah juga banyak sumber belajar yang
dapat digunakan, seperti biji-bijian, umbi-umbian, bebatuan, dan sebagainya
(Mahmudah et al., 2019). Materi pembelajaran IPA yang dapat menggunakan alam
sebagai sumber belajarnya, yaitu bagian-bagian tumbuhan, jenis-jenis hewan, hubungan
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ketergantungan makhluk hidup dengan lingkungannya, perubahan kenampakan bumi
dan langit, tumbuhan hijau, bumi dan alam sekitarnya, dan sebagainya (Hendarwati,
2013).

Dari penjabaran tersebut, penulis mengambil rumusan masalah yaitu menganalisis
pemanfaatan alam sekitar dalam pembelajaran IPA di SD/MI. Artikel ini akan fokus
kepada pembelajaran IPA di SD/MI, agar pembaca bisa mengetahui pemanfaatan alam
sekitar yang dapat digunakan dalam pembelajaran tersebut. Dengan mengetahui hal
tersebut maka diharapkan pembaca yang menjadi seorang guru dapat menerapkan
metode ini dalam pembelajarannya. Dari penelitian ini juga penulis akan mendapati cara
guru dalam mengajar di dalam kelas. Cara guru dalam mengajar dapat mempengaruhi
aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar, karena cara yang monoton dan tidak
beragam dapat menyebabkan kebosanan pada siswa (Wahid et al., 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
IPA di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Iman Desa Limau Manis, Kecamatan
Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara dengan jumlah 6 guru.
Data-data ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dengan teknik pengolahan
data menggunakan metode deskriptif. Pengamatan kemudian dapat dicerminkan untuk
memberikan gambaran dunia nyata tentang efektivitas penggunaan lingkungan alam
sebagai sumber belajar. Penelitian yang dilakukan pada fase refleksi adalah analisis data
yang diperoleh pada fase observasi. Prosedur penelitian ini diawali dengan observasi
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui secara komprehensif permasalahan yang
terjadi di lokasi penelitian. Tahap selanjutnya yaitu melakukan wawancara terstruktur
kepada informan penelitian. Setelah data diperoleh maka data tersebut diolah dan
dianalisis dengan menggunakan analisis data Miles dan Huberman, yakni analisis
dengan tiga tahapan, reduksi data, display data dan verifikasi data. Reduksi data yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pengelolaan data sesudah dilakukannya
penelitian. Selanjutnya yang dimaksud dengan display data dalam riset ini yaitu
penyajian data yang disusun secara sistematis agar mudah untuk dipahami, sehingga
menghasilkan kesimpulan. Serta verifikasi data yaitu pengecekan kembali data-data
yang sudah terkumpul untuk mengetahui kebenarannya. Tahap akhir dari penelitian ini
adalah penarikan kesimpulan dan refleksi akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan guru IPA kelas rendah dan kelas tinggi sejumlah 6 orang
yang dilakukan pada hari Jumat dan Sabtu pada tanggal 26 dan 27 November 2021,
didapatkan data bahwa guru-guru yang ada di sekolah ini memanfaatkan alam sekitar
dalam pembelajaran IPA ketika materi yang dibahas menyangkut tentang alam sekitar
saja. Apalagi saat ini sekolah sudah menggunakan tematik, yang mana materi IPA sudah
bercampur dengan materi yang lainnya, seperti Matematika, Bahasa Indonesia, IPS, dan
lainnya. Jadi guru menyesuaikan materinya agar bisa memanfaatkan alam sekitar dalam
pembelajaran. Saat memanfaatkan alam sebagai sumber belajar, siswa akan
mendapatkan manfaat dari pembelajaran dan memiliki akses ke media baru yang
memungkinkannya untuk akrab dengan kehidupan sehari-hari serta berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran (Munawar et al., 2020)
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Pada kelas 1 materi “Benda Hidup dan Tak Hidup di Sekitar Kita” disini guru
memanfaatkan alam sekitarnya untuk menunjukkan mana saja benda tak hidup dan
hidup yang ada di lingkungan sekitar. Contoh lainnya yakni materi kelas 3 tentang
perkembangbiakan makhluk hidup, pada saat mempelajari materi perkembangbiakan
tumbuhan disini guru mengarahkan siswanya agar mengumpulkan dedaunan lalu
menempelkannya ke dalam buku dan selanjutnya menyuruh siswanya untuk
memaparkan satu persatu daun apa yang diambil dan cara berkembangbiaknya. Melalui
pengamatan langsung tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menggabungkan teori dan praktik. Hal tersebut juga membuat siswa menjadi lebih
memahami materi yang sedang mereka pelajari. Siswa juga dapat menunjukkan dan
menggunakan teori serta konsep yang telah mereka pelajari dalam aktivitas sehari-hari
(Sarifuddin, 2021). Sesuai dengan pendapat Ifrianti & Emilia (2016) yang menyatakan
ketika menggunakan lingkungan sebagai sumber pendidikan dapat dicapai dengan
membuat kegiatan keterlibatan siswa seperti observasi dan kerja lapangan.

Selanjutnya observasi secara langsung dilakukan ke beberapa kelas yang sedang
mempelajari materi IPA. Proses pengamatan dilakukan terkait dengan bagaimana cara
guru dalam mengajar. Dari pengamatan yang dilakukan pada beberapa kelas, didapatkan
data bahwa hanya sebagian kelas saja yang memanfaatkan alam sekitar dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan materi yang diajarkan tidak bisa memanfaatkan alam
sekitarnya dalam mempelajarinya. Contohnya materi siklus air, guru tidak dapat
mengajarkannya dengan memperlihatkan langsung bagaimana siklus air itu
berlangsung. Guru hanya bisa menjabarkan materinya serta memperlihatkan
animasinya..

Ada beberapa kelas yang memanfaatkan alam sekitar dalam proses pembelajaran
sehingga berimplikasi terhadap keaktifan siswa dalam belajar. Selanjutnya siswa juga
menjadi lebih kreatif serta rasa ingin tahu terhadap alam menjadi besar. Hal ini
berdampak positif dalam penggunaan alam sekitar sebagai sumber dan alat belajar
dalam pembelajaran IPA di SD/MI. Sejalan dengan pendapat Anindita & Sidabutar,
(2020) keuntungan menggunakan alam sebagai sumber belajar yaitu siswa dapat dengan
mudah melihat objek-objek yang berhubungan langsung dengan materi pembelajaran.

Adapun dampak negatif pemanfaatan lingkungan sekolah yaitu adanya kesulitan
dalam mengadaptasi kondisi siswa untuk fokus pada guru dalam memberikan materi
pengajaran di lokasi sekolah, serta perlunya tambahan guru atau pengawas. Untuk
memanfaatkan lingkungan sekolah, guru memerlukan perencanaan yang matang serta
menentukan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi dan objek yang akan
dipelajari. Jam pembelajaran yang tidak mencukupi juga menjadi kendala dalam
memanfaatkan lingkungan sekolah dalam pembelajaran. Misalnya ketika materi
penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya. Di materi ini pemanfaatan alam
yang dapat dilakukan adalah dengan mengamati lingkungan sekolah baik itu tumbuhan
maupun hewan. Hal ini membuat siswa harus memperhatikan satu persatu makhluk
hidup yang ada disekitarnya. Sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
berkeliling di lingkungan sekolah.

Dari penjelasan di atas bahwa pemanfaatan alam sekitar dalam pembelajaran IPA
di SD/MI memiliki sisi yang positif dan negatif. Sehingga guru yang menggunakan
harus pintar dalam pemanfaatannya di dalam kelas maupun di luar kelas. Apabila guru
tidak pintar dalam pemanfaatan lingkungan sekitarnya dalam pembelajaran, maka
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proses belajar akan memakan waktu yang sangat lama. Sehingga materi yang
direncanakan tidak dapat diajarkan hari itu juga.

Berdasarkan analisis secara mendalam didapatkan data bahwa guru IPA di MIS
Nurul Iman Tanjung Morawa kurang memanfaatkan alam sekitarnya dalam
pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan harus menyesuaikan pemanfaatan lingkungan
dengan materi yang akan diajarkan serta memanfaatkan waktu pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh pihak sekolah dengan baik.

SIMPULAN

Pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber dan media belajar pada pelajaran IPA
di MIS Nurul Iman Tanjung Morawa berjalan sesuai dengan prosesnya sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Siswa juga menjadi lebih
termotivasi dalam belajar. Dengan memanfaatkan alam sekitar dalam proses
pembelajaran akan lebih masuk akal karena kebenarannya lebih akurat, sebab siswa
dapat berhadapan dengan kondisi alam yang sebenarnya. Dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah dapat menumbuhkan Kkreativitas siswa dalam belajar dan
memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan untuk memperluas wawasan
tentang mata pelajaran yang diajarkan. Sebagian guru yang ada di sekolah ini
memanfaatkan alam sekitar dalam pembelajaran IPA. Akan tetapi ketika materi yang
dibahas menyangkut tentang alam sekitar dan waktu tidak mencukupi maka guru tidak
memanfaatkan alam sekitar dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, dengan manfaat
yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru dalam mengajarkan IPA
pada siswa dapat memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber dan media belajar
sehingga tidak hanya mengajarkan materi melalui buku saja. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik/ minat belajar dan hasil belajar siswa. Ketika memanfaatkan
alam sekitar dalam pembelajaran, guru harus mampu memanfaatkan waktu yang telah
disediakan pihak sekolah serta dapat mengondisikan siswanya dengan baik.
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